BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
LEMBAGA KEBUDAYAAN INDONESIA BELANDA

6.1. Konsep Perencanaan Tapak
6.1.1. Kriteria Tapak

Dalam menentukan konsep perencanaan tapak maka penulis akan menilik

site terlebih dahulu. Kriteria tapak ini merupakan gambaran dari site yang

akan dibangun dan lingkungan sekitar site yang mempengaruhi. Hal ini
sudah banyak dibahas dalam analisis tapak di bab sebelumnya dan Kini
penulis akan memasukkan menjadi apa yang disebut dengan penekanan
konsep.

tapak untuk Lembaga Kebudayaan Indonesia Belanda di Yogyakarta
menggunakan kriteria kawasan pariwisata buatan dan kebudayaan yaiu:

e Untuk wisata sejaran dan budaya yang dilihat dari ketentuan
pemanfaatan ruang yaitu kawasan tidak mengganggu lahan pertanian
produktif’,

e Mengoptimalkan potensi serta daya tarik pariwisata dan budaya sebagai
keunggulan kepariwisataan Yogyakarta.

e Menggali, melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan
keberadaan budaya lokal baik yang bersifat tangible maupun intangible,
meningkatkan sumber daya manusia baik di lingkungan SKPD maupun
di masyarakat dan stakeholders kebudayaan dan pariwisata serta
meningkatkan dan mengembangkan pelayanan kebudayaan dan
pariwisata yang berkualitas”.

e Memfasilitasi kegiatan pendidikan masyarakat melalui kebudayaan dan

kesenian.

72 UU No. 24 Tahun 1992, Pengendalian pemanfaatan ruang diselenggarakan melalui
kegiatan, 2013
73 pariwisata.jogjakota.go.id/index/ekstra.detail, 2013
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e Mendorong upaya pelestarian warisan budaya’™.

Keterangan:

Site terpilih
Perdagangan dan jasa
Perdagangan dan jasa
Perumahan
Pendidikan
Perdagangan dan jasa

Dari site yang ada yaitu di

Maka bisa dilihat luas site 8.307m? dengan batas-batas sebagai berikut:

Batas-batas wilayah:

« Utara : daerah perdagangan, jalan Jenderal Soedirman

» Selatan : daerah pendidikan, SMA Stella Duce |

« Timur : daerah perdagangan, ruko dan bank

« Barat : daerah perdagangan dan jasa, desa wisata Code Romo
Mangun

Dengan ketentuan bahwa luas site £8.308 m2, KDB 60%, KLB 1,6 dan

tinggi maksimal bangunan 16 m. Maka konsep dalam kriteria site ini akan

dibuat seperti pada sketsa berikut ini:

7 Erasmushuis-in.nImission.org/pusat-budaya-di-jawa, 2013
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6.1.2. Konsep Ruang Luar

Penataan ruang luar bertujuan untuk merangsang proses terjadinya

interaksi melalui pengenalan lingkungan sekitar pada pengguna bangunan.

Penataan ruang luar terkait dengan ruang - ruang yang memungknkan

terjadinya interaksi seperti area pameran maupun pagelaran seni.

da. Dimensi

Dimensi ruang luar terkait langsung dengan kegiatan masyarakat
diperoleh melalui perbandingan skala dan proporsi tubuh masyarakat
selaku pengamat dalam ruang luar. Untuk memperoleh batasan dan
skala dalam ruang luar dilakukan dengan penurunan bidang dasar,
penataan letak pepohonan dan pemakain blok - blok perkerasan pada

ruang luar.
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. Organisasi

Massa bangunan melingkupi ruang luar dan membentuk sebuah
komposisi yang berkesinambungan , massa bangunann dihubungkan
oleh sebuah ruang transisi yang difungsikan sebagai jalur sirkulasi.
Untuk merangsang keinginan untuk berinteraksi, pada jalur sirkulasi

dilakukan penataan vegatasi dan peletakkan bangku taman.

;. Warna

Pemakaian warna pada ruang luar adalah warna yang mampu
mewakili warna-warna alam seperti hijau dan biru.

. Cahaya

Pada ruang luar cahaya dioptimalkan pada cahaya alami pada waktu
siang hari yang bersumber dari sinar matahari yang jatuh terpantul
sedangkan untuk malam hari dioptimalkan pada pemanfaatan cahaya
buatan yang bersumber dari peletakkan lampu taman di luar.

. Suara

Pengendalian suara pada ruang luar dilakukan dengan cara
memanfaatkan vegetasi dan blok - blok perkerasan sebagai media

penghalang suara - suara yang tidak diinginkan atau bising.

Sketsa:;

s

Mﬂ'ﬂmmkm ruzwy
Jowy ?emwm"mjﬂ P tnk
Perdzih Sthrgni ponyehat meimdung mmm)'ifﬂa@
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6.1.3. Konsep Ruang Dalam
Penataan ruang dalam difokuskan pada ruang-ruang yang berhubungan
langsung dengan peserta kursus yaitu ruang kelas dan perpustakaan.
Penataan ruang dalam bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
mampu merangsang keinginan untuk mengapresiasi kebudayaan lokal dan
kebudayaan asing yaitu kebudayaan Belanda melalui ruang-ruang yang
memiliki kesan aktif-dinamis dan bebas-kreatif. Untuk memperoleh ruang
yang merangsang apresiasi terhadap kebudayaan asing melalaui
arsitektural, dilakukan beberapa pertimbangan:
a. Dimensi
Dimensi ruang disesuaikan dengan kapasitas dan peralatan yang

terdapat didalam ruang. Skala yang dipakai adalah skala manusia
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sehingga dimensi ruang merupakan ukuran relatif terhadap proporsi
dan dimensi tubuh manusia.

b. Bentuk
Bentuk ruang kelas diperoleh dari penggabungan serta pengolahan
bentuk-bentuk dasar berupa bujursangkar, lingkaran dan segitiga.

Untuk ruangan bentuk didominasi oleh bentuk dasar bujursangkar.

Sketsa:
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Dalam pendekataan utnuk menentukan hubungan ruang-ruang yang ada

lembaga kebudayaan

perancangan

dilakukan berdasarkan

pembagian terhadap tingkat aktivitas dan sirkulasi dalam lembaga

kebudayaan.
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6.2. Konsep Perancangan

6.2.1. Konsep Perancangan Tata Massa
Perancangan lembaga kebudayaan menggunakan bentuk bujursangkar
karena bentuk tersebut merupakan bentuk yang sederhana, mudah
dikombinasikan dengan bentuk -bentuk yang lain. Menggunakan
karakteristik denah yang simetris sesuai dengan karakteristik bangunan
arsitektur Indies.
Pola tata massa akan diterapkan pada perancangan lembaga kebudayaan
ini adalah pola massa menerus dan simetris. Masyarakat maupun peserta
kursus membutuhkan interaksi sosial dengan sekitarnya dan ruang gerak
yang cukup luas karena melalui pola ini interaksi / komunikasi yang
dibutuhkan dapat tercipta, pencapaian ke ruang lain relatif mudah melalui

penggunaan material yang memberikan perlindungan terhadap cuaca.
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6.2.2. Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang
Matahari
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6.2.3. Konsep Perancangan Struktur
Sistem struktur yang digunakan adalah sistem struktur angka sederhana,
penggunaan kolom dan balok untuk menyangga beban atap. Penggunaan
pondasi titik pada tahap kolom struktur dan pondasi menerus untuk

menyangga beban dinding dan atap. Pondasi untuk kolom - kolom struktur
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6.2.4.

terutama harus berada pada kedalaman yang cukup, hingga pada lapisan
tanah keras.

Konsep Perancangan Kelengkapan Bangunan

System utilitas ini berupa sistem perencanaan pengadaan air bersih dan
sistem pembuangan air kotor. Dalam pengadaan air bersih didapatkan dari
PDAM setempat, kemudian dipompa menuju bak penampungan air dan
disalurkan pada unti - unit bangunan. Sedangkan untuk pembungan air
kotor dari dapur dibuang pada tempat penyaringan terlebih dahulu
kemudian disalurkan ke bak penampungan dan terakhir kalinya adalah

septictank.
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